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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian risiko yang telah dilakukan di Bengkel Pool Pakis PT. Gunung
Harta Transport Solutions, dapat disimpulkan bahwa aktivitas kerja di area
bengkel memiliki potensi bahaya yang cukup beragam, mulai dari bahaya
mekanis, kelistrikan, panas, debu, asap, kebisingan, hingga paparan bahan
kimia. Potensi bahaya tersebut muncul pada berbagai aktivitas kerja, seperti
perbaikan mesin, perbaikan wnderste/, pemotongan, pengelasan,
pengamplasan, dan pengecatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahaya
di bengkel tidak hanya berasal dari alat dan proses kerja, tetapi juga dari
kondisi area kerja dan kebiasaan kerja pekerja di lapangan.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat risiko, terdapat beberapa
sumber bahaya yang memerlukan perhatian lebih karena berada pada
kategori risiko tinggi, yaitu mesin las, penggantian filter bahan bakar,
perbaikan sistem kelistrikan, dan perbaikan kaki-kaki kendaraan. Pada
aktivitas pengelasan, potensi bahaya yang dominan adalah tersengat arus
listrik, paparan panas, percikan api, dan asap las. Pada aktivitas penggantian
filter bahan bakar, bahaya utama berkaitan dengan paparan bahan bakar
dan potensi kebakaran. Pada perbaikan sistem kelistrikan, potensi bahaya
yang paling menonjol adalah tersengat listrik akibat kondisi kabel, alat, atau
prosedur kerja yang kurang aman. Sementara itu, pada perbaikan kaki-kaki
kendaraan, bahaya utama berkaitan dengan risiko terjepit, tertimpa
komponen, dan cedera saat menangani bagian kendaraan yang berat.

Selain itu, hasil observasi lapangan menunjukkan masih adanya
beberapa kondisi yang perlu dibenahi, seperti penggunaan APD yang belum
konsisten pada beberapa pekerjaan, penataan alat dan material kerja yang
belum rapi, keberadaan tumpahan oli di lantai kerja, serta penempatan sisa
material dan drum oli bekas yang masih perlu diatur lebih aman. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa potensi kecelakaan kerja di Bengkel Pool Pakis
GHTS dipengaruhi oleh kombinasi antara kondisi tidak aman dan tindakan
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kerja yang belum sepenuhnya aman. Oleh karena itu, upaya pengendalian
tidak cukup hanya dengan menyediakan APD, tetapi juga harus diikuti
dengan perbaikan housekeeping, pengawasan kerja, pemeriksaan peralatan,

dan penegakan prosedur keselamatan secara konsisten.

Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan,
khususnya di Bengkel Pool Pakis, lebih meningkatkan pengawasan terhadap
pelaksanaan keselamatan kerja di lapangan. Hal ini perlu dilakukan karena
pada beberapa aktivitas masih ditemukan penggunaan APD yang belum
konsisten, penataan alat dan material kerja yang belum rapi, serta kondisi
area kerja yang masih berpotensi menimbulkan bahaya, seperti lantai yang
tercemar oli dan penyimpanan material bekas yang kurang aman. Oleh
karena itu, perusahaan perlu lebih tegas dalam memastikan bahwa setiap

pekerjaan dilakukan sesuai prosedur keselamatan yang berlaku.

Selain itu perusahaan harus memberikan perhatian lebih pada
pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tinggi. Dengan langkah tersebut,
diharapkan keselamatan kerja di Bengkel Pool Pakis dapat meningkat dan
kegiatan perawatan kendaraan dapat berlangsung dengan lebih aman,
tertib, dan efektif.
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